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phases. Data were collected through tests, observations,
questionnaires, and documentation, then analyzed using
descriptive quantitative and qualitative methods. The results
indicate an improvement in students’ writing skills, with an
average pre-test score of 53.4, increasing to 81.94 in Cycle I, and
90.19 in Cycle IlI. Student engagement also increased from
58.78% (sufficient category) in Cycle I to 83.78% (very good

DOI : category) in Cycle Il. Student responses to the implementation of
https://doi.org/10.51673/jurnalistren  this method were very positive, with a percentage of 85.80%. This
di.v11il.2794 study contributes an alternative technology-based learning

innovation that teachers can utilize to improve students’ writing
skills more effectively and interactively.
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A. PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran penting sebagai alat komunikasi dalam kehidupan manusia, termasuk
dalam dunia pendidikan. Melalui bahasa, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir,
pengetahuan, serta karakter. Pembelajaran bahasa Indonesia menjadi fundamental karena
mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di
antara keterampilan tersebut, menulis merupakan keterampilan yang kompleks karena menuntut
aktivitas yang melibatkan penyaluran pikiran, ide, serta emosi seseorang ke dalam bentuk tulisan
yang terstruktur (Tarigan dkk, 2023). Pada Kurikulum Merdeka, menulis teks deskripsi menjadi
salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Teks deskripsi membantu siswa
mengembangkan daya imajinasi, memperkaya kosakata, serta meningkatkan kemampuan
mengembangkan ide secara sistematis (Mahbub, 2024). Menurut Dewi (2023), teks deskripsi
menyajikan rincian karakteristik suatu objek melalui pancaindra pembaca, baik secara fisik
maupun emosional, sehingga menciptakan gambaran yang seolah-olah nyata dalam pikiran
pembaca. Namun, kenyataannya banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks deskripsi
yang terstruktur dan sesuai kaidah. Hasil observasi di SMP PGRI 2 Denpasar menunjukkan bahwa
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siswa kelas VII B belum mampu menyusun teks deskripsi secara lengkap. Nilai rata-rata kelas
hanya mencapai 53,4, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 85, dan tidak
ada siswa yang mencapai standar tersebut.

Menulis bukan hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga merupakan proses
kognitif yang kompleks. Hal ini diperkuat oleh pendapat Pardede dan Harahap (2024) yang
menyatakan bahwa dalam proses menulis, penting untuk memperhatikan struktur yang mencakup
berbagai unsur tulisan, sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan jelas oleh
pembaca. Oleh karena itu, penulis harus menggunakan elemen-elemen seperti kata, kalimat,
paragraf, dan sebagainya secara tepat dan terorganisir. Dalam menulis, penulis dituntut untuk
memahami struktur teks, tata bahasa, ejaan, serta mampu menyampaikan isi tulisan sesuai dengan
tujuan dan konteks penulisannya. Hasil observasi dengan guru bahasa Indonesia di SMP PGRI 2
Denpasar, diketahui bahwa siswa kelas VII B belum mampu menyusun teks deskripsi yang
lengkap dan mendalam. Tulisan siswa cenderung singkat, minim detail, serta kurang
menggambarkan objek secara menyeluruh dan menarik. Misalnya, dalam mendeskripsikan
suasana pasar, siswa hanya menuliskan bahwa pasar “ramai dan banyak orang”, tanpa menjelaskan
suasana, aroma, warna, atau aktivitas yang terjadi secara rinci. Temuan ini diperkuat oleh hasil
observasi awal, di mana nilai rata-rata kelas yang hanya mencapai 53,4, jauh di bawah standar
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 85. Dari total 31 siswa, tidak ada satu pun yang
mencapai nilai KKM. Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks deskripsi siswa
masih sangat rendah dan memerlukan intervensi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

Menurut Rosmiati dan Kutacane (2022) rendahnya kemampuan menulis siswa dapat
disebabkan oleh kurangnya minat, motivasi, serta metode pembelajaran yang masih monoton.
Guru cenderung menggunakan pendekatan konvensional sehingga siswa tidak terdorong untuk
berpikir kritis dan kreatif. Padahal, keterampilan menulis menuntut proses berpikir tingkat tinggi
seperti menganalisis dan menyimpulkan. Hasil penelitian Inggriyani (2018) menunjukkan bahwa
siswa yang terbiasa berlatih menulis secara terarah cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis
dan imajinatif yang lebih baik dibandingkan siswa yang jarang melakukan latthan menulis. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif.

Metode inkuiri merupakan salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Metode ini mendorong siswa untuk mengeksplorasi informasi secara mandiri, berpikir
kritis, dan menyusun teks berdasarkan analisis mendalam (Syafitri, 2023). Penelitian yang
dilakukan oleh Puspitasari (2021) menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menulis siswa. Selain itu, pemanfaatan
teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al) seperti ChatGPT dapat menjadi media pembelajaran
yang mendukung proses menulis. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya
menitikberatkan pada penerapan metode inkuiri secara umum, penelitian ini mengombinasikan
metode inkuiri dengan bantuan ChatGPT sebagai media pendukung pembelajaran menulis
sehingga diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan adaptif bagi
siswa. Pada era digital, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak dapat dihindari. Salah satu
teknologi yang berkembang pesat dan mulai dimanfaatkan dalam dunia pendidikan adalah
kecerdasan buatan. Agen cerdas ini dirancang untuk menjalankan tugas-tugas tertentu dengan
pendekatan yang menyerupai kecerdasan manusia, seperti belajar dari pengalaman, menyelesaikan
masalah, dan mengambil keputusan berdasarkan data yang tersedia (Fauziyati, 2023). Penggunaan
ChatGPT sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa karena aplikasi ini
mampu mempermudah penyampaian informasi dan mendukung proses pembelajaran berbagai
disiplin ilmu (Maulana dkk., 2023). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi
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metode inkuiri dengan pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran menulis teks deskripsi pada
tingkat SMP masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengkaji efektivitas metode inkuiri berbantuan ChatGPT dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks deskripsi siswa.

Menurut Yasmar dkk (2023), ChatGPT merupakan aplikasi berbasis artificial intelligence
yang mampu memahami dan merespons input pengguna dengan bahasa yang menyerupai manusia.
ChatGPT mampu memberikan umpan balik cepat, memperkaya kosakata, serta membantu siswa
menyusun teks secara sistematis (Simamora dkk, 2024). Oleh karena itu, kombinasi metode inkuiri
dan penggunaan ChatGPT diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi
siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi metode inkuiri dengan pemanfaatan
ChatGPT sebagai media pembelajaran interaktif dalam proses menulis teks deskripsi pada tingkat
SMP, yang tidak hanya menekankan pada proses berpikir kritis siswa, tetapi juga memanfaatkan
teknologi kecerdasan buatan sebagai pendukung pembelajaran menulis secara lebih efektif dan
inovatif. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode
inkuiri berbantuan ChatGPT dalam meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas
VII B SMP PGRI 2 Denpasar.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis &
McTaggart yag terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang untuk memperbaiki
proses pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII B SMP PGRI 2 Denpasar dengan
jumlah 31 orang. Data penelitian dikumpulkan melalui tes untuk mengukur keterampilan menulis
teks deskripsi siswa, observasi untuk memantau aktivitas siswa selama proses pembelajaran,
kuesioner untuk mengetahui respons, serta dokumentasi berupa RPP, hasil tugas menulis siswa,
tangkapan layar interaksi siswa dengan ChatGPT, serta foto-foto kegiatan pembelajaran. Analisis
data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung
nilai rata-rata, persentase ketuntasan belajar, serta peningkatan hasil belajar antar siklus, sedangkan
analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas siswa, respon terhadap
pembelajaran, serta refleksi dalam setiap siklus.

Tabel 1. Penilaian menulis teks deskripsi melalui metode inkuiri

No Aspek yang dinilai Skor

1 Struktur teks (judul, identifikasi, 5
deskripsi bagian, simpulan)

2 Kohesi dan koherensi antarparagraf 5

3 Penggunaan kosakata deskriptif, tepat, 5
dan variatif

4 Kesesuaian isi dengan topik 5

5 Tulisan rapi, ejaan dan tanda baca sesuai 5
PUEBI

Total Skor 25
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N = Jumlah Skor x 100 =
Skor Maksimal

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian diawali dengan melakukan tes awal untuk menguji kemampuan awal siswa
dalam menulis teks deskripsi, agar peneliti mengetahui kelemahan siswa sehingga mampu
menemukan solusi berupa metode inkuiri berbantuan ChatGPT. Setelah mengetahui
kemampuan awal siswa, barulah peneliti melakukan tahap siklus yang terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Tabel 2. Perbandingan hasil tes awal, siklus I dan siklus I1

Tahap Nilai Rata- Kategori Keterangan
rata
Tes Awal 53,4 Rendah Mayoritas siswa belum mampu menulis dengan
baik.
Siklus I 81,94 Tinggi Ada peningkatan, tetapi rata-rata belum
mencapai KKM.
Siklus 11 90,19 Sangat Tinggi  Seluruh siswa tuntas, hasil sudah melampau
KKM.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari tes awal hingga
siklus II. Pada tes awal, kemampuan menulis siswa masih rendah dengan rata-rata 53,4. Setelah
penerapan metode inkuiri berbantuan ChatGPT pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi
81,94, meskipun belum melampaui KKM. Perbaikan pada siklus II menghasilkan peningkatan
lebih lanjut dengan rata-rata 90,19, di mana seluruh siswa berhasil mencapai kategori sangat
tinggi. Jika dilihat dari besarnya peningkatan nilai dari tes awal ke siklus II, maka efek
penerapan metode ini dapat diinterpretasikan berada pada kategori tinggi (high effect), karena
terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada capaian belajar siswa.

Peningkatan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode inkuiri berbantuan ChatGPT
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi siswa. ChatGPT tidak hanya
membantu menyusun struktur teks yang runtut, tetapi juga memperkaya kosakata, memperbaiki
kalimat, serta meningkatkan ketepatan ejaan dan tanda baca. Respon siswa pun positif, terlihat
dari meningkatnya partisipasi, motivasi, dan kemandirian dalam menulis.
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Tabel 3. Perbandingan hasil observasi siklus I dan siklus 11

Tahap Nilai Rata- Kategori Keterangan
rata
Siklus I 58,78% Cukup Aktivitas siswa mulai meningkat, namun

belum konsisten.

Siklus IT 83,78% Sangat Baik  Aktivitas siswa meningkat signifikan, lebih
aktif dan mandiri.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, aktivitas siswa memperoleh rata-rata skor
58,78% dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menulis teks deskripsi dengan metode inkuiri berbantuan ChatGPT mulai terlihat,
namun belum konsisten. Sebagian siswa masith pasif dalam diskusi, kurang berani
mengemukakan ide, dan belum memanfaatkan ChatGPT secara optimal untuk memperkaya
kosakata maupun memperbaiki teks. Fokus utama siswa lebih banyak pada penyusunan struktur
teks, sehingga aspek kebahasaan seperti ejaan dan variasi kosakata belum berkembang secara
maksimal. Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan dengan rata-rata skor aktivitas siswa
mencapai 83,78% dan termasuk kategori sangat baik. Siswa lebih aktif dalam diskusi, berani
mengajukan pertanyaan, serta mampu menggunakan ChatGPT secara efektif untuk mengecek
struktur, memperbaiki ejaan, dan memilih kosakata yang lebih tepat. Tahap evaluasi mandiri
juga mendorong siswa untuk lebih reflektif dan bertanggung jawab terhadap hasil tulisannya.
Perubahan ini menunjukkan bahwa metode inkuiri berbantuan ChatGPT tidak hanya
meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga membentuk sikap belajar yang lebih mandiri,
kritis, dan aktif.

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II, langkah-langkah metode inkuiri
berbantuan ChatGPT dalam meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi sebagai berikut:
1. Orientasi: Guru membuka pembelajaran dengan salam dan apersepsi, lalu menjelaskan

tujuan pembelajaran. Guru mengaktifkan pengetahuan awal dan membentuk kesiapan

siswa.

2. Merumuskan Masalah: Guru membimbing siswa dalam menyusun pertanyaan utama yang
akan dijawab melalui kegiatan menulis, pertanyaan ini menjadi fokus eksplorasi selama
pembelajaran.

3. Mengajukan Hipotesis: Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk memperkirakan
isi dan struktur teks yang akan ditulis, serta kemungkinan kesalahan yang perlu dihindari.
Mereka membayangkan bagian-bagian penting dari objek yang akan dideskripsikan dan
jenis kosakata yang sesuai.

4. Mengumpulkan Data: Guru menginstruksikan dan mendampingi siswa melakukan
pengamatan terhadap objek nyata, gambar, atau lingkungan sekitar. Mereka mencatat ciri-
ciri dan keunikan objek dalam bentuk poin-poin deskripsi.

5. Menguji Hipotesis: Guru memberi arahan pada siswa agar teks yang dihasilkan sesuai
struktur dan mengkaji aspek kebahasaan.

6. Evaluasi Mandiri: Guru mendampingi siswa menggunakan ChatGPT untuk mengecek
struktur dan kelengkapan teks, melakukan revisi berdasarkan pemahaman.
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7. Merumuskan Kesimpulan: Guru membimbing siswa dalam membacakan hasil tulisan,
mendiskusikan kelebihan dan kekurangan teks, serta menyampaikan refleksi tentang proses
menulis dan penggunaan teknologi.

Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 31 siswa dengan 10 pernyataan yang mencakup
aspek keterlibatan, keberanian mengemukakan ide, efektivitas penggunaan ChatGPT, dan
kepuasan pembelajaran. Setiap pernyataan dinilai dengan skala Likert 1-4. Hasil pengolahan
data menunjukkan skor total 1.064 dari skor maksimal 1.240, dengan persentase 85,80% yang
termasuk kategori sangat positif.

Pembahasan

Peningkatan nilai rata-rata dari tes awal hingga siklus II menunjukkan bahwa metode
inkuiri berbantuan ChatGPT mampu mengatasi kesulitan siswa dalam menulis teks deskripsi.
Pada siklus I, siswa mulai terbiasa menyusun struktur teks, namun penggunaan kosakata masih
terbatas. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II melalui penekanan pada evaluasi mandiri,
siswa menjadi lebih reflektif dan bertanggung jawab terhadap hasil tulisannya. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Yuliani dan Septiaji (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran
inkuiri akan lebih efektif apabila melibatkan proses reflektif yang memungkinkan siswa
meninjau kembali dan memperbaiki hasil belajarnya. Selain itu, hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan Sastromiharjo (2024) yang menegaskan bahwa integrasi teknologi digital
dalam pembelajaran bahasa dapat memperluas wawasan kebahasaan siswa serta membantu
meningkatkan kualitas tulisan secara bertahap. Penelitian oleh Wale dan Bogale (2021)
menunjukkan bahwa penerapan inquiry-based writing instruction secara signifikan
meningkatkan kemampuan menulis akademik mahasiswa, terutama pada aspek koherensi,
kosakata, serta ketepatan gramatikal. Selain itu, penelitian Abdulkareem (2025) juga
menemukan bahwa Inquiry-Based Learning dapat meningkatkan kemampuan menulis
ekspositori siswa karena metode ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran yang aktif
dalam mengeksplorasi informasi dan menyusun gagasan secara sistematis.

Penerapan metode inkuiri berbantuan ChatGPT dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan
data, menguji hipotesis, evaluasi mandiri, dan merumuskan kesimpulan. Pada setiap tahapan
tersebut, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa sejak tahap apersepsi hingga
refleksi pembelajaran. Sementara itu, ChatGPT dimanfaatkan sebagai media pendukung untuk
memperkaya kosakata, mengecek struktur teks, serta membantu memperbaiki ejaan dan
kalimat. Penerapan evaluasi mandiri dalam penelitian ini menjadi salah satu kebaruan penting,
karena mendorong siswa untuk menilai dan merevisi tulisannya secara reflektif. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya berperan sebagai pengumpul dan pengolah informasi,
tetapi juga sebagai penilai terhadap kualitas tulisannya sendiri. Temuan ini memperluas gagasan
Yuliani dan Septiaji (2023) mengenai pentingnya refleksi dalam pembelajaran inkuiri, sekaligus
memperkuat pandangan Sastromiharjo (2024) bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat
membantu siswa melakukan revisi tulisan secara lebih efektif.

Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan metode inkuiri berbantuan
ChatGPT, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 31 siswa dengan 10 pernyataan yang
mencakup aspek keterlibatan, keberanian mengemukakan ide, efektivitas penggunaan
ChatGPT, dan kepuasan pembelajaran. Setiap pernyataan dinilai menggunakan skala Likert 1—
4. Hasil pengolahan data menunjukkan skor total sebesar 1.064 dari skor maksimal 1.240
dengan persentase 85,80% yang termasuk dalam kategori sangat positif. Skor individu siswa
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berkisar antara 30—40, dengan mayoritas berada pada kategori setuju hingga sangat setuju.
Aspek dengan skor tertinggi adalah kepuasan terhadap penggunaan ChatGPT yang membantu
memperbaiki tulisan, sedangkan aspek yang masih perlu ditingkatkan adalah kenyamanan
emosional serta kepuasan terhadap proses pembelajaran menulis secara keseluruhan. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat nyata dari penggunaan teknologi Al dalam
proses belajar menulis.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rustandi (2023) yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan partisipasi dan respons positif
siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, penelitian Sahabuddin dkk. (2025) juga
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri yang dipadukan dengan teknologi dapat
mendorong siswa memperoleh pengetahuan secara mandiri serta menerapkannya dalam
konteks nyata. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung temuan penelitian
sebelumnya, tetapi juga memberikan penguatan bahwa integrasi metode inkuiri dengan
teknologi berbasis kecerdasan buatan seperti ChatGPT dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif, adaptif, dan bermakna. Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode inkuiri berbantuan ChatGPT efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII B SMP PGRI 2 Denpasar.

D. SIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini membuktikan bahwa penerapan metode inkuiri berbantuan
ChatGPT efektif meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII B SMP PGRI
2 Denpasar. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 53,4 pada tes awal menjadi 81,94 pada siklus I
dan 90,19 pada siklus II, yang menunjukkan pencapaian di atas KKM. Langkah-langkah metode
inkuiri yang diterapkan, termasuk tahap evaluasi mandiri dengan bantuan ChatGPT, mampu
mendorong keterlibatan aktif, kemandirian, serta kemampuan reflektif siswa dalam menulis.
Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan respon yang sangat positif dengan persentase 85,80%,
yang menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
motivasi belajar serta kualitas hasil tulisan siswa.

Penerapan metode inkuiri berbantuan ChatGPT dapat diperluas pada keterampilan berbahasa
lainnya agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan variatif. Siswa diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi ini secara mandiri dan bertanggung jawab untuk memperbaiki tulisan
serta memperkaya kosakata. Sekolah juga perlu mendukung penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dengan menyediakan fasilitas serta pelatihan yang memadai bagi guru dan siswa.
Penelitian ini merekomendasikan agar penelitian selanjutnya mengkaji penerapan metode inkuiri
berbantuan ChatGPT pada jenis teks lain serta menguji efektivitasnya melalui desain penelitian
yang lebih luas, misalnya eksperimen atau pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi.
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